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Di tengah derasnya arus modernisasi dan sains yang seringkali
hanya percaya pada hal yang bisa dilihat dan diukur, keimanan
kepada malaikat menjadi ujian besar bagi hati seorang
mukmin. Sebab, malaikat adalah makhluk yang tidak tampak
oleh mata, namun keberadaannya nyata bagi hati yang
beriman.

Mereka hadir dalam setiap sisi kehidupan manusia —
mencatat amal, menjaga, menyampaikan wahyu, dan
mendoakan kebaikan bagi orang-orang beriman. Keyakinan
terhadap malaikat bukan sekadar pengetahuan abstrak,
melainkan pondasi akidah yang menumbuhkan rasa
muragabah (pengawasan Allah) di hati setiap hamba.

Tanpa iman kepada malaikat, seorang muslim kehilangan
salah satu tiang kokoh dalam bangunan imannya. Karena itu,
memahami hakikat dan tugas para malaikat akan
memperkuat keyakinan kita terhadap kebesaran Allah dan
menumbuhkan semangat untuk beramal saleh dengan
penuh kesadaran bahwa segala sesuatu selalu diawasi.

Wajibnya Beriman kepada Para Malaikat

Beriman kepada para malaikat merupakan rukun iman kedua,
sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu ‘Alaihi wa Sallam:
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‘Engkau beriman kepada Allah, para malaikat-Nyaq, kitab-
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan takdir yang baik
maupun yang buruk.” (HR. Muslim no. 8)
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Beriman kepada malaikat adalah bagian dari iman kepada
perkara ghaib, yang tidak dapat diketahui kecuali melalui dalil
Al-Qur'an dan As-Sunnah yang shahih. Para malaikat adalah
makhluk yang diciptakan dari cahaya, selalu tunduk dan taat
kepada Allah. Malaikat tidak memiliki sifat rububiyah dan
uluhiyyah sama sekali. Mereka adalah makhluk yang memiliki
kekuatan dan ketaatan yang sempurna. (Syarah Ushulil Iman:
27)

Pengertian Iman Kepada Malaikat-Malaikat Allah

Para ulama menjelaskan bahwa beriman kepada malaikat-
malaikat Allah adalah:

Pembenaran yang kokoh bahwa Allah memiliki malaikat yang
benar-benar ada, dan mereka menjalankan apa yang
diperintahkan oleh Allah dengan sempurna. (Tauhid 2
Tsanawi).

Pokok Keimanan kepada Malaikat

Ada empat hal yang wajib diimani tentang para malaikat:

1. Mengimani keberadaan mereka — bahwa mereka benar-
benar ada.
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2. Mengimani nhama-nama yang disebutkan, seperti Jibril,
Mikail, Israfil, dan Malik penjaga neraka.

3. Mengimani sifat-sifat mereka, sebagaimana yang
dikabarkan oleh Allah dan Rasul-Nya.

4. Mengimani tugas-tugas mereka, seperti Jibril
menyampaikan wahyu, Mikail mengatur hujan, Israfil
meniup sangkakala, dan sebagainya. (Syarah Ushulil
Iman: 27-28)

Sifat dan Karakteristik Malaikat

Al-Qur'an dan Sunnah mengabarkan banyak sifat para
malaikat, di antaranya:

1. Taat dan Patuh kepada Allah

Allah berfirman:
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“‘“Mereka tidak pernah mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.” (QS. At-Tahrim: 6).

Imam Ath-Thabari rahimahullah berkata:
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“Para malaikat itu tidak pernah menyelisini Allah dalam
perkara yang Allah perintahkan mereka padanya, dan mereka
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berhenti pada perkara yang Allah perintahkan untuk berhenti
padanya. (Tafsir Ath Thabari: 7 / 330)

2. Makhluk Terdekat dan Dimuliakan oleh Allah
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“‘Sebenarnya malaikat itu adalah hamba-hamba yang
dimuliakan.” (QS. Al-Anbiya’: 26).

lbnu Katsir menjelaskan:
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“Maksudnya para malaikat itu adalah hamba-hamba Allah
yang dimuliakan di sisi Allah pada kedudukan dan posisi
yang tinggi, dan mereka dalam puncak ketaatan kepada

Allah baik secara perkataan maupun perbuatan. (Tafsir Ibnu
Katsir: 3/237).

3. Makhluk yang Kuat
A TID N {,a/a/
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“Yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat.”
(QS. An-Najm: 5).

almadinah.or.id B €3 (0) aimadinahsolo




Akidah ©2025

=

i S\\ N

f
7

almadinah.or.id

4. Malaikat memiliki Sayap
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Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang
menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan  (untuk

mengurus berbagai macam urusan)yang mempunyai sayap,
masing-masing (ada yang) duaq, tiga dan empat. Allah
menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-
Nya (QS. Fathir: 1)

Ibnu Katsir berkata:
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Para malaikat Jitu terbang dengan sayapnya untuk
melaksanakan apa yang diperintahkan kepada mereka
dengan cepat.” ( Tafsir Ibnu Katsir: 3/ 721).

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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‘Aku melihat malaikat Jibril memiliki enam ratus sayap.” (HR.
al-Bukhari no. 3232 dan Muslim no. 174).
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Malaikat: Hamba Mulia yang Wajib Diimani, Bukan
Anak Allah

Keimanan terhadap malaikat termasuk salah satu ukuran
mengenai lurus dan sesatnya seseorang. Sungguh Allah telah
menegaskan bahwa orang yang kufur terhadap malaikat
adalah orang yang sesat, sebagaimana firman-Nya :
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“‘“Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian,
maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.”

(QS. An-Nisa’: 36).

Begitu pula di ayat yang lain Allah pun menjelaskan bahwa
malaikat adalah hamba yang mulia bukan anak Allah
sebagaimana tuduhan orang-orang yahudi, Allah berfirman:
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‘Dan mereka berkata: “Tuhan Yang Maha Pemurah telah
mengambil (mempunyai) anak”, Maha Suci Allah.
Sebenarnya (malaikat-malaikat itu) adalah hamba-hamba
yang dimuliakan,” (QS. Al-Anbiya’: 26).

Hakikat Penciptaan Malaikat

Allah menciptakan Para malaikat bukan karena Allah butuh
pada makhluk, sebagaimana yang Imam Al-Muzani
rahimahullah katakan,
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“‘Allah menciptakan makhluk dengan kehendak-Nya, bukan
karena Allah butuh pada makhluk. Allah menciptakan seluruh
malaikat untuk taat kepada-Nya dan menjadikan tabiat
mereka selalu beribadah kepada-Nya.” (Syarhus Sunnah: 76)

Dengan memahami hakikat keimanan kepada malaikat
secara benar, maka kita dapat:

1. Mengetahui keagungan, kekuatan, serta kesempurnaan
kekuasaan Allah. Sebab keagungan sesuatu yang
diciptakan menunjukkan keagungan yang
menciptakannya.

2. Lebih bersemangat untuk beramal, karena para malaikat
yang lebih besar dan kuat dibanding manusia selalu taat
kepada Allah.

Malaikat Mendoakan orang beriman

Di sisi lain, Para malaikat ternyata mendoakan dan
memintakan ampunan kepada Allah terhadap orang-orang
beriman, sebagaimana firman Allah Ta'ala:
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“(Malaikat-malaikat) yang memikul 'Arsy dan malaikat yang
berada di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan
mereka beriman kepada-Nya serta memintakan ampun bagi
orang-orang yang beriman (seraya mengucapkan): "Ya
Tuhan kami, rahmat dan iimu Engkau meliputi segala
sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang yang
bertaubat dan mengikuti jalan Engkau dan peliharalah
mereka dari siksaan neraka yang menyala-nyala,” (QS. Ghafir:
7).

Juga dalam sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam:
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‘Seorang hamba masih dihitung dalam shalat selama ia
berada di tempat shalatnya untuk menunggu shalat dan
malaikat akan mendoakannya;, Ya Allah, ampunilah dia, Ya

Allah, rahmatilah dia, hingga ia beranjak atau berhadas.”
(HR. Muslim: 469).

Penutup Reflektif

Demikianlah beberapa perkara penting yang wajib diimani
tentang malaikat Allah Ta'ala. Semoga Allah membimbing kita
kepada keimanan yang lurus dan menjadikan kita mukmin
yang dicintai oleh para malaikat dan diridhai oleh Allah
Subhanahu wa Ta'ala. Aamiin ya Rabbal ‘Alamiin.
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